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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Obyek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan 

dan Non Usahawan yang bertempat tinggal di Kecamatan Kelapa Gading. Data-

data yang akan diteliti adalah berupa data dari hasil pengisian kuisioner oleh para 

Wajib Pajak yang bersangkutan pada tahun 2014. Penelitian ini akan menguji 

pengaruh Keadilan, Sistem Perpajakan, dan Diskriminasi Terhadap Persepsi Wajib 

Pajak Orang Pribadi di Kecamatan Kelapa Gading mengenai Penggelapan Pajak. 

 

B. Desain Penelitian 

 Bila ditinjau dari perspektif yang dikembangkan oleh Cooper dan Schindler 

(2006:157-161), penelitian ini dapat dijelaskan dengan perspektif sebagai berikut: 

1. Tingkat Perumusan Masalah 

Berdasarkan tingkat perumusan masalahnya, penelitian ini termasuk penelitian 

formal (formalized study), karena penelitian ini dimulai dari adanya batasan 

masalah dan kemudian menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 

batasan masalah tersebut. 

2. Berdasarkan Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode 

kuesioner. Metode kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan sehumlah pertanyaan tertulis yang disusun secara 

terstruktur kepada responden untuk dijawab. 
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3. Berdasarkan Kemampuan Peneliti dalam Mengendalikan Variabel 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berdesain ex-post facto. Karena 

peneliti tidak mampu mempengaruhi variable-variabel yang diteliti. Peneliti 

hanya bisa melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi. 

4. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, desain penelitian yang digunakan penulis adalah 

desain deskriptif, yaitu bersifat suatu paparan untuk mendeskripsikan hal-hal 

yang ditanyakan dalam penelitian dimana penulis ingin menjelaskan apakah 

keadilan, sistemperpajakan dan diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi 

Wajib Pajak Orang Pribadi mengenai penggelapan pajak. 

5. Dimensi Waktu 

penelitian ini dipandang sebagai studi lintas bagian (cross-section). Hal ini 

dikarenakan penelitian hanya mewakili satu periode tertentu dalam waktu. 

Peneliti membagikan serta mengumpulkan data-data kuesioner dalam bulan Juli 

sampai dengan Agustus 2014. 

6. Ruang Lingkup 

Penelitian ini menggunakan studi statistic yang berupaya untuk memperoleh 

karakteristik populasi denan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel. 

Penelitian ini berupa studi statistic terhadap sampel Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang berasal dari populasi masyarakt yang bertempat tinggal di Kecamatan 

Kelapa Gading. 

 

7. Lingkup Penelitian 

Berdasarkan lingkup penelitian, penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

karena peneliti menemui dan membagikan kuesioner secara langsung kepada 
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sampel Wajib Pajak Orang Pribadi yang bertempat tinggal di Kecamatan 

Kelapa Gading. 

8. Berdasarkan Persepsi Subjek 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, sedangkan 

sumber data primer dari penelitian ini yaitu hasil penyebaran kuesioner yang 

dilakukan peneliti. 

 

C. Variabel Penelitian 

 Pada bagian ini akan diuraikan definisi dari masing-masing variabel yang 

digunakan berikut dengan definisi operasional dan cara pengukurannya.  

1. Variabel Independen 

a. Keadilan (X1) 

Prinsip keadilan pajak menurut Siahaan dalam penelitian Irma (2013) yang 

pertama didasarkan pada keadilan harus didasarkan pada prinsip manfaat. 

Prinsip ini menyatakan bahwa suatu sistem pajak dikatakan adil apabila 

kontribusi yang diberikan oleh setiap wajib pajak sesuai dengan manfaat 

yang diperolehnya dari jasa-jasa pemerintah. Jasa pemerintah ini meliputi 

berbagai sarana yang disediakan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Prinsip yang kedua mengacu pada prinsip 

keadilan dalam membayar, menurut prinsip ini, perekonomian memerlukan 

suatu jumlah penerimaan pajak tertentu, dan setiap wajib pajak diminta untuk 

membayar sesuai dengan kemampuannya. Dan prinsip yang ketiga adalah 

bagaimana WP dikenakan kewajibannya disesuaikan dengan keadilan 

horizontal dan keadilan vertikal, yang mana WP yang memiliki penghasilan 
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yang sama akan disesuaikan pula dengan pengenaan pajak yang sama, WP 

yang memiliki penghasilan yang besar akan dikenakan kewajiban perpajakan 

yang besar pula, demikian sebaliknya. 

 

Instrumen pengukuran variabel ini menggunakan pertanyaan yang disajikan 

oleh peneliti. Terdiri dari 5 (lima) item pertanyaan yang menggunakan skala 

likert 5 poin penilaian yang terdiri dari (1) Sangat setuju, (2) Setuju, (3) 

Netral, (4) Tidak setuju, (5) Sangat tidak setuju. 

 

 b. Sistem Perpajakan (X2) 

Sistem Perpajakan merupakan suatu sistem pemungutan pajak yang 

merupakan perwujudan dari pengabdian dan peran serta WP untuk secara 

langsung dan bersama-sama  melaksanakan kewajiban perpajakan yang 

diperlukan untuk pembiayaan penyelenggaraan Negara dan pembangunan 

nasional. Tanggung jawab atas pelaksanaan pemungutan pajak sebagai 

pencerminan kewajiban dibidang perpajakan dengan fungsinya berkewajiban 

melakukan pembinaan, pelayanan, dan pengawasan terhadap pemenuhan 

kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan yang digariskan dalam 

peraturan perundang-undangan perpajakan (Irma, 2013). 

 

Mengenai tinggi rendahnya tarif pajak. Untuk mengukur mengenai Sistem 

Perpajakan ini terdiri dari 4 item pertanyaan yang disajikan oleh peneliti. 

Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert, Setiap responden 

diminta untuk menjawab 4 (empat) item pertanyaan yang berkaitan dengan 5 
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poin penilaian, yaitu: (1) Sangat setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) Tidak 

setuju, (5) Sangat tidak setuju. 

 

c. Diskriminasi (X3) 

Menurut Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

Pasal 1 ayat (3), UU tersebut menyatakan bahwa diskriminasi adalah setiap 

pembatasan, pelecehan, atau pengucilan yang langsung ataupun tidak 

langsung didasarkan perbedaan. Untuk mengukur mengenai diskriminasi ini 

terdiri dari ada 4 item pertanyaan yang disajikan oleh peneliti. 

Diskriminasi yang terkait dengan penghindaran dalam kondisi tertentu 

menganggap bahwa suatu penggelapan pajak dipandang sebagai yang paling 

dibenarkan dalam kasus tertentu, dimana sistem pajak dilihat tidak adil, dana 

pajak yang terkumpul terbuang sia-sia dan di mana pemerintah 

mendiskriminasikan beberapa segmen penduduk. Budaya yang berbeda, 

perspektif sejarah dan agama semua memiliki pengaruh terhadap 

 pandangan etis terhadap penggelapan pajak.  

  

 Variabel ini diukur menggunakan instrumen yang disajikan oleh peneliti 

dengan  menggunakan skala likert. Setiap responden diminta untuk 

menjawab 4 (empat) item pertanyaan yang berkaitan dengan 5 poin 

penilaian, yaitu: (1) Sangat setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) Tidak setuju, (5) 

Sangat tidak setuju.  
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2. Variabel Dependen 

a.  Penggelapan Pajak (Y) 

 Mardiasmo dalam penelitian Irma (2013) mendefinisikan penggelapan 

pajak (tax evasion) Adalah usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 

meringankan beban pajak dengan cara melanggar undang-undang. 

Dikarenakan melanggar undang-undang, penggelapan pajak ini dilakukan 

dengan menggunakan cara yang tidak legal. Para wajib pajak sama sekali 

mengabaikan ketentuan formal perpajakan yang menjadi kewajibannya, 

memalsukan dokumen, atau mengisi data dengan tidak lengkap dan tidak 

benar.  

  

 Pengukuran variabel ini menggunakan instrumen yang disajikan oleh 

peneliti. Variabel ini diukur dengan 7 (tujuh) item pertanyaan berdasarkan 

aspek keadilan, sistem perpajakan, dan diskriminasi serta diukur dengan 

menggunakan skala likert (likert scale) yang berkaitan dengan 5 (lima) poin 

penilaian, yaitu: (1) Sangat setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) Tidak setuju, 

(5) Sangat tidak setuju.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner, 

peneliti memperoleh data langsung dari pihak pertama (data primer). Pada 

penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Wajib Pajak Orang Pribadi 

Usahawan dan Non Usahawan di Kecamatan Kelapa Gading. Pengumpulan data 

kuesioner dilakukan dengan teknik personally administered questionnaires, yaitu 
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kuisioner disampaikan dan dikumpulkan langsung oleh peneliti menurut 

Indriantoro dalam penelitian Irma (2013). 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

  Populasi dalam penelitian ini berupa Wajib Pajak Pribadi yang berada di 

wilayah Kelapa Gading. Populasi (population) mengacu pada keseluruhan 

kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 

2011). Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek yang diteliti itu. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik populasi. 

Kesimpulan hasil penelitian sampel, dapat diberlakukan untuk semua anggota 

populasi, dengan asumsi bahwa karakteristik yang dimiliki populasi benar-benar 

homogeny (Firdaus, 2012:30) 

 

  Pengambilan sampel dilakukan dengan metode convenience sampling, yaitu 

anggota sampel yang dipilih atau diambil berdasarkan kemudahan memperoleh data 

yang dibutuhkan, atau unit sampel yang ditarik mudah untuk diukurnya dan bersifat 

kooperatif menurut Hamid dalam penelitian Irma (2013). Teknik pemilihan sampel 

ini dipilih karena pertimbangan lokasi yang mudah untuk dijangkau sehingga dapat 

memudahkan peneliti dalam penggumpulan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Sampel yang di ambil yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi yang berada 

di Kecamatan Kelapa Gading. Teknik pemilihan sampel ini dipilih karena peneliti 

ingin mengetahui informasi yang berkaitan tentang persepsi wajib pajak mengenai 

penggelapan pajak maka peneliti memilih wajib pajak orang pribadi sebagai sampel 

penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis. 

 

1. Statistik Deskriptif 

 Statistik Deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data menjadi lebih mudah 

dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Data-data dapat diperoleh 

dari hasil sensus, survey atau pengamatan lainnya, dan umumnya masih harus 

diringkas dengan baik dan teratur, baik dalam bentuk table atau presentasi 

grafis. Statistik deskripsi dapat dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan 

atau keputusan pada analisis Statistik Inferensi (Firdaus, 2012:50). Dalam 

Statistik deskripsi terdapat beberapa ukuran diantaranya rata-rata, median, 

modus, skewness, kurtosis, nilai tertinggi, nilai terendah dan lain-lain (Firdaus, 

2012:82). 

 

2.  Uji Kualitas Data 

Untuk melakukan uji kualitas data atas data primer ini, maka peneliti 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas.  

a. Uji Validitas 

 Pengujian dilakukan sejauh mana tingkat validitas suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pernyataan kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut Ghozali 

dalam penelitian Irma (2013).  



19 
 

 Pengujian menggunakan dua sisi dengan taraf signifikasi 0,05. Kriteria 

pengujian adalah sebagai berikut:  

 (1) Jika rhitung ≥ rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid). 

 (2) Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid). Priyatno dalam penelitian Irma (2013). 

 

  b. Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

atau handal bila jawaban dari responden terhadap pertanyaan yang diberikan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji statistik cronbach alpha. Dimana suatu 

konstruk dikatakan reliabel bila nilai cronbach alpha > 0,7 yang berarti 

 bahwa instrument tersebut dapat dipergunakan sebagai pengumpul data 

yang handal yaitu hasil pengukuran relatif koefisien jika dilakukan 

pengukuran ulang. Uji realibilitas ini bertujuan untuk melihat konsistensi 

menurut Ghozali dalam penelitian Mesri (2012). 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data primer ini, maka peneliti 

melakukan uji normalitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskedastisitas.  

 



20 
 

a. Uji Normalitas Data 

 Menurut Ghozali dalam penelitian Irma (2013) uji normalitas bertujuan 

apakah dalam model regresi variabel dependen (terikat) dan variabel 

independen (bebas) mempunyai kontribusi atau tidak. Penelitian yang 

menggunakan metode yang lebih handal untuk menguji data mempunyai 

distribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat Normal Probability Plot. 

Model Regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendekati 

normal, untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah suatu model 

regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Pengujian 

multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF = 1/Tolerance. Nilai cut off yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance 

< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 menurut Ghozali dalam penelitian 

Irma (2013). 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke satu 

pengamatan yang lain.  Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau jika tidak terjadi heteroskedastisitas menurut 

(Ghozali dalam penelitian Irma (2013). 

 Pada saat mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat ditentukan 

dengan melihat grafik Plot (Scatterplot) antara nilai prediksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residual (SRESID). Jika grafik plot menunjukkan suatu 

pola titik yang bergelombang atau melebar kemudian menyempit, maka 

dapat disimpulkan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika tidak 

ada pola yang jelas, serat titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas menurut Ghozali, 

dalam penelitian Irma (2013).  

 

4. Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui:  

a. Uji Statistik t  

       Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 

 dengan variabel dependen secara parsial. Untuk mengetahui apakah terdapat 

 pengaruh yang signifikan dari variabel masing-masing independen yaitu: 

 keadilan, sistem perpajakan dan diskriminasi terhadap satu variabel 

 dependen, yaitu persepsi WP mengenai penggelapan pajak, maka nilai 

 signifikan t dibandingkan dengan derajat kepercayaannya. Apabila sig t 

 lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. Demikian pula sebaliknya jika sig t 

 lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak. Bila Ho ditolak ini berarti ada 
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hubungan yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen menurut Ghozali dalam penelitian Irma (2013). 

b.  Uji Statistik Fisher (F) 

 Model regresi linier berganda di atas, untuk membuktikan apakah 

variabel – variable independen secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen, maka dilakukan uji F. Uji F dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji keseluruhan variabel independen, yaitu: keadilan, 

sistem perpajakan, dan diskriminasi terhadap satu variabel dependen, yaitu 

persepsi WP mengenai penggelapan pajak. Secara bebas dengan signifikan 

sebesar 0,05, dapat disimpulkan menurut Ghozali dalam penelitian Irma 

(2013). 

(1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti 

 menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas tidak 

 mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

 atau terikat. 

 (2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, ini berarti 

 menyatakan bahwa semua variabel independen atau bebas mempunyai 

 pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 

c. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

  Metode yang digunakan peneliti adalah regresi linier berganda. Analisis 

regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih 

variabel independen (X1,X2,…Xn) dengan variabel dependen (Y). Model 

regresi berganda bertujuan untuk memprediksi besar variabel dependen 

dengan menggunakan data variabel independen yang sudah diketahui 

besarnya menurut Santoso dalam penelitian Irma (2013). Model ini 
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digunakan untuk menguji apakah ada hubungan sebab akibat antara kedua 

variabel untuk meneliti seberapa besar pengaruh antara variabel independen, 

yaitu keadilan, sistem perpajakan, dan diskriminasi berpengaruh terhadap 

variabel dependen, yaitu persepsi WP mengenai penggelapan pajak, adapun 

rumus yang digunakan:  

 

Y= a+ ₁X₁ + β₂X₂+ β₃ X₃ +e 

 Dimana:  

 Y   = Penggelapan Pajak  

 X1 = Keadilan  

 X2 = Sistem Perpajakan  

 X3 = Diskriminasi  

   a  = Bilangan Konstanta (harga Y, bila X=0)  

   e  = error yang ditolerir (5%)  

 

d. Koefisien Determinan (Adjusted R2)  

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Pada pengujian 

hipotesis pertama koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted 

R2) untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas yaitu keadilan, sistem 

perpajakan, dan diskriminasi serta pengaruhnya terhadap persepsi WP 

mengenai penggelapan pajak. Nilai (Adjusted R2) mempunyai interval antara 

0 dan 1. Jika niali Adjusted R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel 

bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai kecil 
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berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 

(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-

masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 

biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi menurut 

Ghozali dalam penelitian Irma (2013). 

 


